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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia mengalami perkembangan mulai dari kandungan sampai 

dengan akhir kehidupan, salah satunya pada aspek perkembangan sosial 

emosional. Perkembangan sosial emosional penting untuk dikembangkan 

sejak dini walaupun kita ketahui bahwa rentan perkembangan sosial 

emosional berkelanjutan hingga sepanjang kehidupan. Sebagaimana 

Aisyah (2010, hlm. 9.58) menyebutkan bahwa perkembangan sosial 

emosional terjadi pada sepanjang kehidupan yang penting untuk 

dikembangkan pada anak sejak bayi hingga berusia 6 tahun diantaranya 

rasa aman dan kasih sayang, konsep diri, kontrol diri, bermain, empati dan 

rasa kasih sayang. 

Seiring perkembangan sosial emosionalnya dikembangkan, saat itu 

pula anak belajar tentang dirinya, keluarga, teman sebaya, lingkungan 

sosial dan harapan sosial yang menjadikannya diterima secara sosial baik 

oleh dirinya sendiri, keluarga, teman sebaya maupun lingkungannya. Hal 

ini didukung oleh pendapat Sullivan (dalam Santrock, 2007 hlm. 221) 

yang menyebutkan bahwa semua orang memiliki sejumlah kebutuhan 

sosial dasar, mencakup kebutuhan akan kelembutan (keterikatan yang 

aman), pertemanan yang menyenangkan, penerimaan sosial, keintiman dan 

hubungan seksual. 

Setiap anak memiliki kemungkinan untuk dapat tampil seorang diri 

dalam kelompok dan anggota-anggota lain dalam kelompok untuk bekerja 

sama atau bermain bersama. Kemampuan anak untuk dapat berperilaku 

sosial dan melakukan sosialisasi, mengembangkan kecakapan untuk 

menunjukan citra diri akan mampu mengarahkannya untuk diterima secara 

sosial (Aisyah, 2010).  

Leary (DeWall and Bushman, 2011) mengartikan penerimaan 

sosial merupakan tanda orang lain menerima kehadiran seseorang, 

menoleransi keadaan yang ada padanya untuk dijadikan sebagai bagian 

dari kelompok dan menjadikan patner dalam menjalin hubungan. 
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Penerimaan sosial merupakan keadaan dimana individu itu disukai dan 

diterima oleh individu lain atau kelompok di dalam lingkungan yang akan 

menimbulkan perasaan aman. Anak yang diterima dan diakui akan mudah 

membaur diri, menyesuaikan keadaan dan kemampuan serta tidak menjadi 

bagian minoritas dalam lingkungan. 

Penerimaan sosial menjadi hal yang penting dalam kehidupan 

anak, karena penerimaan sosial ini sering dipandang sebagai ukuran sukses 

seorang anak. Penerimaan sosial akan mendorong setiap anak untuk 

mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diterima oleh lingkungannya 

(Makmun, 2004). Salah satu bentuk penerimaan sosial diantaranya adalah 

penerimaan sosial oleh teman sebaya. Sebagaimana Aisyah (2010) 

mengkategorikan penerimaan sosial ke dalam bentuk penerimaan diri, 

penerimaan teman sebaya, penerimaan keluarga dan penerimaan 

lingkungan. 

Penerimaan sosial teman sebaya merupakan tanda diterima dan 

diakuinya seseorang oleh kelompok sebayanya, sejauh mana seseorang 

tersebut dinilai layak untuk dijadikan sebagai teman dalam keseharian. 

Penerimaan teman sebaya adalah penilaian subjektif individu terhadap 

individu lain mengenai seberapa layak dan berharganya seseorang 

dijadikan sebagai teman dalam interaksinya dengan kelompok teman 

sebaya (Mulyana, 2016 hlm. 28). 

Teman sebaya memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 

anak, melalui teman sebaya anak belajar mengontrol emosi, menghargai, 

bermain, merundingkan dan memecahkan masalah bersama. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Santrock (2007, hlm. 205) yang menyatakan 

bahwa dengan teman sebaya anak-anak belajar memformulasikan dan 

menyatakan pendapat mereka, menghargai sudut pandang sebaya, 

menegosiasikan solusi dan pereselisihan secara kooperatif, dan mengubah 

standar perilaku yang diterima oleh semua. 

Anak-anak memiliki harapan yang besar terhadap teman sebaya 

mereka begitu pula sebaliknya, teman sebaya juga memiliki harapan 

terhadap seorang anak agar anak dapat berperilaku dan menjalin 
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komunikasi dengan baik sehingga dapat dengan mudah melakukan timbal 

balik yang saling menguntungkan (DeWall and Bushman, 2011). Namun, 

akan berbeda hasilnya jika dihadapkan dengan anak yang memiliki 

kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus memilki keterbatasan 

dalam menjalin komunikasi dan kerjasama. Dikhawatirkan dampak yang 

terjadi pada anak tersebut akan dijauhi oleh teman sebayanya karena 

ketidaktercapaian hasil yang diinginkan oleh keduanya dan tidak diterima 

keberadaannya. Dengan kata lain dikhawatirkan anak tersebut akan 

mengalami kendala pada perilaku sosialnya. 

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang mengalami 

kelainan atau penyimpangan secara signifikan dari keadaan normal baik 

pada aspek fisik, inderawi, mental, sosial, dan atau emosi sehingga 

memerlukan pelayanan khusus untuk dapat mengembangakan dirinya 

secara optimal dan menyesuaikan diri dengan lingkungan (Yamin dan 

Sanan, 2010 hlm. 164). Anak berkebutuhan khusus yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah anak dengan gangguan pendengaran 

(tunarungu) dan anak dengan keterbatasan fisik (tunadaksa). Dalam Pasal 

5ayat 1-4 UU Nomor 20 Tahun 2003 telah dijelaskan bahwa warga negara 

yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau 

sosial, memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa, serta masyarakat 

terpencil dan terbelakang berhak untuk memperoleh layanan pendidikan 

khusus dan bermutu.  

Sebagaimana anak-anak pada umunya, anak-anak berkebutuhan 

khusus juga memiliki kebutuhan sosial dasar yang harus terpenuhi. 

Sebagaimana pembahasan awal yang diungkapkan Sullivan (dalam 

Santrock, 2007 hlm. 221) yang menyebutkan bahwa semua orang 

memiliki sejumlah kebutuhan sosial dasar, mencakup kebutuhan akan 

kelembutan (keterikatan yang aman), pertemanan yang menyenangkan, 

penerimaan sosial, keintiman dan hubungan seksual. Anak-anak 

berkebutuhan khusus harus dapat menyesuaikan diri agar mereka dapat 

diterima secara sosial oleh kelompoknya, namun mungkin akan terasa sulit 

seiring dengan keterbatasan yang dimilikinya. Maka dari itu, dibutuhkan 
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dukungan sosial dari anak-anak lain agar anak berkebutuhan khusus 

tersebut dapat memperoleh kebutuhan sosial dasar serta dapat diterima 

keberadaannya (Afsari, 2012). 

Beberapa teori dan penelitian tentang penerimaan sosial lebih 

berfokus kepada anak-anak tanpa gangguan perilaku. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Triana (t.t) dan Sinthia (2011) yang menyimpulkan 

bahwa penerimaan sosial mempengaruhi tingkat kepercayaan diri 

seseorang. Maka dari itu, agar dapat diterima secara sosial siswa tersebut 

harus memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Maiaweng (t.t) di STT 

Jaffray Makassar menunjukan hasil bahwa penerimaan sosial berkaitan 

erat dengan harga diri dan kepribadian yang sehat. Seseorang akan 

memperoleh penerimaan sosial jika siswa memiliki harga diri yang terarah 

dan kepribadian yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Karina dan Suryanto (2012) pada anggota komunitas 

Backpacker regional Surabaya menyimpulkan bahwa keterbukaan diri 

mempengaruhi seseorang untuk diterima secara sosial. Seseorang yang 

mudah membuka diri terhadap orang lain akan lebih mudah untuk diajak 

atau dilibatkan yang dalam hal ini lebih mudah untuk diterima secara 

sosial.  

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah 

(2013), penelitian tersebut menunjukan hasil anak agresif memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan sosial. Ketika anak yang 

menjadi subjek berperilaku agresif banyak anak-anak lain yang tidak 

senang dengan keberadaannya karena dirasa mengganggu aktivitas anak 

lain. Sehingga ketika subjek berperilaku agresif, subjek tersebut tidak 

terlalu banyak dihiraukan atau acuh terhadap subjek tersebut. Hal ini 

menandakan bahwa anak-anak lain tidak peduli dan menerima keberadaan 

anak agresif tersebut karena mengganggu kenyamanan aktivias anak lain. 

Penelitian lain tentang penerimaan sosial dilakukan kepada anak 

yang berkebutuhan khusus. Seperti penelitian yang  dilakukan oleh 

Anjassari (2014) tentang penerimaan sosial siswa regular terhadap anak 
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berkebutuhan khusus di SMK Negeri 2 Malang, dan penelitian oleh Afsari 

(2012) tentang penerimaan sosial teman sebaya tehadap anak 

berkebutuhan khusus di SMP Negeri 29 Surabaya. Kedua penelitian 

tersebut menunjukan hasil yang relatif sama meski dengan subjek yang 

berbeda. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar siswa memiliki 

penerimaan sosial yang tinggi karena sebagian besar siswa tersebut 

menerima dan mengakui keberadaan, belajar dan bekerjasama dalam 

kelompok serta melakukan interaksi sosial terhadap siswa berkebutuhan 

khusus. 

Berangkat dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 

Maiaweng (t.t), Triana (t.t), Sinthia (2011), Afsari (2012), Karina dan 

Suryanto (2012), Hanifah (2013),  dan Anjassari (2014) pada aspek 

penerimaan sosial, penelitian tersebut lebih banyak berfokus kepada 

subjek dengan karakteristik usia remaja. Padahal penerimaan sosial 

merupakan hal yang penting bagi anak karena penerimaan sosial terutama 

oleh teman sebaya merupakan bagian yang menjadi tugas perkembangan 

anak untuk belajar mengenai dirinya, keluarga, teman sebaya dan 

lingkungan sekitar serta harapan sosial demi terpenuhinya kebutuhan 

sosial dasar. Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting untuk diteliti 

pada setting paud ditambah lagi penelitian yang mencoba mengkaji 

penerimaan sosial di kalangan anak-anak berkebutuhan khusus terutama 

pada anak usia dini masih relatif sedikit dilakukan, sehingga dapat 

memungkinkan memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian-penelitian 

di atas. Maka dari itu peneliti ingin membuktikan secara empiris 

pentingnya penerimaan sosial  terutama teman sebaya bagi anak tunarungu 

dan tunadaksa, dengan judul penelitian “Penerimaan Sosial Anak 

Berkebutuhan Khusus oleh Teman Sebaya di Taman Kanak-kanak”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti 

mengidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Terdapat beberapa anak yang memiliki kebutuhan khusus namun 

kurangnya pengetahuan orang sekitar sehingga menjadikannya sebagai 

gangguan bagi anak-anak lain. 

2. Kurangnya pengetahuan orang sekitar tentang pentingnya penerimaan 

sosial terutama oleh teman sebaya bagi anak berkebutuhan khusus. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar pemecahan masalah dapat dilaksanakan dengan jelas maka 

peneliti memberi batasan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini difokuskan pada anak yang 

memiliki kebutuhan khusus dan bagaimana penerimaan sosial terutama 

teman sebaya terhadap anak berkebutuhan khusus tersebut di taman 

kanak-kanak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah penerimaan sosial 

teman sebaya terhadap anak tunarungu dan tunadaksa, dapat dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pandangan orang tua dan guru tentang anak 

berkebutuhan khusus? 

2. Bagaimanakah gambaran keterkaitan keluarga dengan penerimaan 

sosial anak berkebutuhan khusus? 

3. Bagaimana gambaran penerimaan dan penolakan sosial anak 

berkebutuhan khusus oleh teman sebaya? 

4. Bagaimana gambaran keterlibatan bermain dalam pemerolehan 

penerimaan sosial? 

5. Bagaimana gambaran peranan gender dalam pemilihan teman bermain 

sebagai dampak adanya penerimaan sosial? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui pandangan orang tua dan guru tentang anak 

berkebutuhan khusus? 

2. Untuk mengetahui  gambaran keterkaitan keluarga dengan penerimaan 

sosial anak berkebutuhan khusus? 

3. Untuk mengetahui gambaran penerimaan dan penolakan sosial anak 

berkebutuhan khusus oleh teman sebaya? 

4. Untuk mengetahui gambaran keterlibatan bermain dalam pemerolehan 

penerimaan sosial? 

5. Untuk mengetahui gambaran peranan gender dalam pemilihan teman 

bermain sebagai dampak adanya penerimaan sosial? 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Jika tujuan ini tercapai, secara teoretis diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk menambah khazanah pengetahuan dan 

gambaran tentang penerimaan sosial anak berkebutuhan khusus oleh 

teman sebaya di taman kanak-kanak terutama anak tunarungu dan 

tunadaksa. Selain itu melalui penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepekaan dan pengetahuan untuk lebih memberikan 

perlakuan yang baik terhadap anak sehingga anak yang memiliki 

kebutuhan khusus tidak merasa dirinya terkucilkan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua 

dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-

norma kehidupan masyarakat serta mendorong dan memberikan 

contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran serta penanganan yang tepat bagi pihak sekolah terhadap 

anak berkebututhan khusus terutama anak tunarungu dan tunadaksa 

agar anak-anak tersebut dapat di terima keberadaannya oleh semua 

pihak yang ada di sekolah terutama teman sebayanya. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam menganalisis kasus dan memberikan pemahaman yang 

mudah dipahami oleh semua orang tentang penerimaan sosial, 

pentingnya penerimaan sosial bagi anak berkebutuhan khusus oleh 

teman sebaya dalam seting PAUD. Selain itu melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman bahwa 

anak berkebutuhan khusus juga berhak untuk memenuhi kebutuhan 

sosialnya dan diakui keberadaanya. 

 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Untuk memahami alur pikiran dalam penulisan skripsi ini maka 

perlu adanya struktur organisasi yang berfungsi sebagai pedoman 

penyusunan laporan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab I dibahas mengenai latar belakang mengenai hakikat 

anak, tugas perkembangan anak, teman sebaya, penerimaan sosial, 

pentingnya penerimaan sosial yang didasari dengan teoritis yang hendak 

dibahas melalui penelitian ini, serta masalah yang ada mengenai anak 

tunarungu dan tunadaksa. Identifikasi masalah penelitian mengenai 

permasalahan terkait penerimaan sosial oleh teman sebaya terhadap anak 

tunarungu dan tunadaksa.Rumusan masalah penelitian mengenai 

pertanyaan mengenai penerimaan sosial oleh teman sebaya terhadap anak 

tunarungu dan tunadaksa. Tujuan penelitian menjawab permasalahan 

penelitian yaitu memperoleh gambaran penerimaan teman sebaya anak 

tunarungu dan tunadaksa, sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. 
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Manfaat atau signifikansi penelitian memaparkan mengenai sumbangan 

pemikiran untuk berbagai pihak dengan adanya penelitian ini.Struktur 

organisasi ini sebagai pedoman penyusunan laporan penelitian. 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan landasan teori mengenai penerimaan sosial 

teman sebaya terhadap anak tunarungu dan tunadaksa, meliputi faktor 

yang mempengaruhi, status teman sebaya, status anak  tunarungu dan 

tunadaksa, bentuk penerimaan anak tunarungu dan tunadaksa. Selain itu, 

terdapat penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penerimaan sosial dan anak berkebutuhan khusus.Asumsi tentang 

penerimaan sosial anak tunarungu dan tunadaksa juga rumusan dan tujuan 

yang digunakan untuk mendukung menggambarkan pemecahan masalah 

dalam penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai pendekatan kualitatif metode 

penelitian studi kasus serta teknik mengumpulkan dan menganalisis data 

sehingga dapat menjawab masalah penelitian yang mencakup juga jenis 

penelitian, teknik pengambilan data menggunakan wawancara, observasi 

dan studi dukumentasi, teknik pengumpulan data yang dilakukan, dan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai pengolahan hasil dengan 

menggunakan metode kualitatif yang membahas mengenai penerimaan 

sosial anak tunarungu dan tunadaksa oleh teman sebaya, serta analisis dari 

hasil pengolahan data yang telah diperoleh. 

 

 

BAB V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari seluruh hasil 

pengolahan data mengenai penerimaan sosial anak tunarungu dan 

tunadaksa oleh teman sebaya, serta analisis yang telah dilakukan disertai 
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saran yang akan diberikan kepada pihak yang terkait berikut rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya yang akan melanjutkan ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernah dikutip dan 

digunakan dalam penulisan skripsi. Lampiran berisi semua dokumen yang 

digunakan dalam penelitian. 

 


